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Abstrak
 

Transformasi ruang pedesaan menjadi kebutuhan mendesak mengingat adanya kesenjangan signifikan

dalam pembangunan antara kawasan perkotaan dan pedesaan, terutama terkait akses teknologi dan

infrastruktur digital. Makalah ini bertujuan menganalisis permasalahan tata ruang dan transformasi pedesaan

di Indonesia menuju desa modern di era digital melalui perspektif teori produksi ruang Henri Lefebvre. Ia

melihat ruang sebagai produk sosial yang dihasilkan melalui interaksi antara praktik sosial, representasi

ruang, dan makna simbolis yang melekat pada ruang itu sendiri. Penelitian ini memakai metode kualitatif

dan fenomenologi sebagai upaya untuk memperoleh wawasan serta penafsiran dalam pemaknaan yang

mendalam. Temuan analisis menunjukkan permasalahan tata ruang pedesaan di Indonesia disebabkan oleh

kurangnya infrastruktur digital, kebijakan yang tidak inklusif, serta kesenjangan pembangunan antara

perkotaan dan pedesaan. Minimnya partisipasi masyarakat dalam perencanaan ruang memperburuk situasi,

sehingga diperlukan pendekatan berbasis keadilan spasial dan sinergi antar pihak. Teori produksi ruang

Henri Lefebvre, dengan tiga dimensinya, menawarkan kerangka untuk menciptakan tata ruang pedesaan

yang inklusif dan berkelanjutan, dengan memperhatikan identitas budaya lokal dan distribusi sumber daya

yang adil. Transformasi ruang pedesaan di era digital membawa dampak sosial, ekonomi, dan budaya yang

signifikan, baik peluang maupun risiko. Pendekatan Lefebvre dapat menjadi solusi strategis untuk

mengantisipasi risiko ini melalui perencanaan ruang yang holistik, partisipatif, dan berorientasi pada

keberlanjutan.

......Transforming rural spaces is an urgent need considering the significant gap in development between

urban and rural areas, especially regarding access to technology and digital infrastructure. This paper aims to

analyze spatial planning problems and rural transformation in Indonesia towards modern villages in the

digital era through the perspective of Henri Lefebvre's spatial productions theory. He sees space as a social

product produced through interactions between social practices, representations of space, and symbolic

meanings attached to space itself. This research uses qualitative and phenomenological methods as an effort

to gain insight and interpretation of in-depth meaning. The analysis findings show that rural spatial problems

in Indonesia are caused by a lack of digital infrastructure, non�inclusive policies, and development gaps

between urban and rural areas. The lack of community participation in spatial planning worsens the

situation, so an approach based on spatial justice and synergy between parties is needed. Henri Lefebvre's

theory of spatial production, with its three dimensions, offers a framework for creating inclusive and

sustainable rural spatial planning, taking into account local cultural identity and equitable distribution of

resources. The transformation of rural spaces in the digital era brings significant social, economic and

cultural impacts, both opportunities and risks. Lefebvre's approach can be a strategic solution to anticipate

this risk through holistic, participatory and sustainability-oriented spatial planning.
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